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ABSTRACT 

The Black Ant, Dolichoderus thoracicus Smith have long been recognized as a potential 
biological control agent in Cocoa plantation. The aims of this study were to determine how 
long D. thoracicus can survive on artificial nests in cacao plantation and to identify the ant 
competitor of D. thoracicus. The research conducted in three cocoa plantation i.e. Desa 
Labuan Panimba, Desa Langaleso, and Desa Pantoloan in Donggala District, Sulawesi 
Tengah. Artificial nest of D. thoracicus made from bamboo and palm leaves smeared with 
palm sugar solution and then hung in cocoa trees. The black ant, D. thoracicus can be 
survived for thirty days in the cacao plantation in Desa Labuan but only one day in Desa 
Langaleso. The weaver ant (Oecophylla smaragdina) and Philidris sp. were identified as the 
competitors of D. thoracicus ants inside the artificial nests. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan predator adalah salah 

satu strategi dalam pengendalian biologi 

diantaranya komponen pengendalian 

hama terpadu (Anshary, Dkk,2003).  

Semut hitam (Dolichoderus 

thoracicus) merupakan semut predator dan 

agen pengendali hayati yang cukup efisien 

untuk menanggulangi hama utama pada 

tanaman kakao.  

Pemanfaatan predator D. thoracicus 

sebagai agensi pengendalian biologi 

mempunyai prospek yang baik untuk 

dikembangkan karena D. thoracicus 

adalah predator yang terdapat pada 

ekosistem pertanaman kakao. Namun 

keberadaan D. thoracicus ditanaman 

kakao jarang ditemukan karena tidak 

tersedianya sumber makanan dan sarang 

sebagai tempat berkembang biak. 

Sarang buatan merupakan salah satu 

cara untuk perbanyakan semut hitam pada 

tanaman kakao. Jenis sarang buatan 

(batang bambu + daun kelapa + gula 

merah) lebih baik sebagai tempat 

bersarang dan perbanyakan massal 

predator D. thoracicus (Anshary dan 

Pasaru, 2006). Penelitian ini bertujuan 

untuk memonitoring berapa lama 

ketahanan hidup D. thoracicus pada 

tanaman kakao dan mengidentifikasi jenis 

semut competitor dari D. thoracicus yang 

terdapat pada tanaman kakao. 
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METODE PENELITIAN 

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November-Desember 2014 di tiga 

desa yaitu Desa Labuan Panimba, 

kecamatan Labuan, Desa Langaleso 

kecamatan Dolo, dan Desa Pantoloan 

kecamatan Palu Utara yang semuanya 

terletak di Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah.  

 

PROSEDUR KERJA 

a. Persiapan 

Alat dan bahan yang digunakan 

adalah 24 buah bambu sepanjang 40 

cm dengan diameter 5-6 cm untuk 

masing-masing lokasi penelitian, 

sehingga diperlukan 72 batang 

bamboo; potongan daun kelapa 

sepanjang 25 cm; dan larutan gula 

merah dengan konsentrasi 5%. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan 

menentukan lokasi dan memilih 

tanaman kakao yang digunakan untuk 

mengambil D. thoracicus, kemudian 

mengoles larutan gula merah pada 

potongan daun kelapa dan 

memasukkan ke dalam bambu 

sebanyak 20 helai untuk setiap bambu, 

kemudian mengikat bambu pada 

cabang tanaman kakao dan 

mengamatinya selama 14 hari. 

Tahap selanjutnya menentukan 

lokasi dan pohon kakao yang  

digunakan untuk  penelitian, setelah itu 

memindahkan bambu yang berisi semut 

hitam D. thoracicus pada tanaman 

kakao yang digunakan dalam penelitian 

dengan menggunakan plastik nener, 

mengikat sarang buatan yang berisi 

semut hitam pada cabang tanaman 

kakao sebanyak 2 sarang untuk setiap 

pohonnya dan mengamati berapa lama 

semut hitam D.thoracicus dapat 

bertahan hidup pada sarang buatan di 

tanaman kakao serta semut apa yang 

menjadi kompetitornya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

a. Lama semut bertahan hidup di 
sarang buatan pada tanaman 
kakao 
 

Berdasarkan hasil pengamatan 

lama semut bertahan hidup pada sarang 

buatan di tanaman kakao di Desa 

Labuan, semut hitam D. thoracicus 

bertahan hidup pada P1 dan P2 selama 

30 hari, P3 selama 21 hari, P4 dan P5 

selama 22 hari, P6 selama 21,5 hari, P7 

selama 19,5 hari, P8 selama 18,5 hari, 

P9 selama 17 hari, P10 selama 17,5 hari 

dan pada P11 dan P12 selama 18 hari. 

Pengamatan lama semut bertahan 

hidup pada sarang buatan di tanaman 

kakao Desa Labuan disajikan pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Lama Semut Bertahan Hidup   
Pada Tanaman Kakao di Desa 
Labuan 

Keterangan: P = Pohon kakao 
 

Berdasarkan hasil pengamatan 

lama semut bertahan hidup pada sarang 

buatan di tanaman kakao di Desa 

Langaleso, semut hitam D.thoracicus 

dapat bertahan hidup pada P1 dan P11 

selama 4,5 hari, P2 dan P5 selama 3 

hari, P3 selama 2,5 hari, P4 selama 2 

hari, P6 dan P8 selama 4 hari, P7 dan P12 

selama 3,5 hari, P9 selama 5 hari dan 

pada P10 selama 1,5 hari. Pengamatan 

lama semut hitam D. thoracicus 

bertahan hidup di Desa Langaleso 

disajikan pada Gambar 2: 
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Gambar 2.Lama Semut Bertahan Hidup 
Pada Tanaman Kakao di Desa 
Langaleso 

Keterangan: P = Pohon kakao 
 

Berdasarkan hasil pengamatan 

lama semut bertahan hidup pada sarang 

buatan di tanaman kakao di Desa 

Pantoloan, semut hitam D.thoracicus 

dapat bertahan hidup pada P1 selama 

5,5 hari, pada P2,P6 dan 7 selama 4 

hari,pada P3, P5 dan P9 selama 5 hari, 

pada P4 selama 7 hari, pada P8 dan P10 

selama 6,5 hari, P11 selama 3 hari dan 

pada P12 selama 2,5 hari. Hasil 

pengamatan lama semut hitam D. 

thoracicus bertahan hidup di Desa 

Pantoloan disajikan pada Gambar 3: 
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Gambar 3. Lama Semut Bertahan Hidup 
Pada Tanaman Kakao di Desa 
Pantoloan 

Keterangan: P = Pohon kakao 
 

b. Jenis Semut Kompetitor D.thoracicus 

di Tanaman Kakao 

Pengamatan mengenai jenis 

semut apa yang menjadi kompetitor 

semut hitam D. thoracicus pada 

tanaman kakao di Desa Labuan yaitu 

pada B1 dan B2 yang diletakan pada P1, 

P2, P3, P4, P5, P6, dan P7 tidak terdapat 

semut kompetitor. Pada P8, P10, dan P11, 

tidak terdapat semut kompetitor pada B1 

tetapi pada B2 terdapat semut 

kompotitor yaitu semut Oecophylla 

smaragdina. Sedangkan pada P9 dan 
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P12, terdapat semut O. smaragdina 

sebagai semut kompetitor baik pada B1 

ataupun B2. Pengamatan semut 

kompetitor D. thoracicus di Desa 

Labuan disajikan pada Tabel 1. 

Pada pengamatan semut 

kompetitor di Desa Langaleso yaitu 

pada P1 dan P5 ditemukan semut O. 

smaragdina sebagai semut kompetitor 

tetapi hanya pada B1. Sedangkan pada 

B2, semut kompetitor yang ditemukan 

yaitu semut Philidris sp. Semut  

kompetitor D. thoracicus di Desa 

Langaleso disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 1. Semut Kompetitor D. 
thoracicusdi Desa Labuan 

Perlakuan Kompetitor 
B1 

Kompetitor 
B2 

P1 Tidak ada Tidak ada 

P2 Tidak ada Tidak ada 
P3 Tidak ada Tidak ada 
P4 Tidak ada Tidak ada 
P5 Tidak ada Tidak ada 
P6 Tidak ada Tidak ada 
P7 Tidak ada Tidak ada 
P8 Tidak ada O. smaragdina 
P9 O. smaragdina O. smaragdina 
P10 Tidak ada O. smaragdina 
P11 Tidak ada O. smaragdina 
P12 O. smaragdina O. smaragdina 

Keterangan: P = Pohon kakao 
B = Bambu (sarang buatan) 

 

 

Tabel 2. Semut Kompetitor D. thoracicusdi  
Desa Langaleso 

Perlakuan Kompetitor 
B1 

Kompetitor 
B2 

P1 O. smaragdina Philidris sp. 

P2 O. smaragdina O. smaragdina 

P3 Philidris sp. O. smaragdina 

P4 Philidris sp. O. smaragdina 

P5 O. smaragdina Philidris sp. 

P6 O. smaragdina O. smaragdina 

P7 Philidris sp. Philidris sp. 

P8 O. smaragdina O. smaragdina 

P9 O. smaragdina O. smaragdina 

P10 O. smaragdina O. smaragdina 

P11 O. smaragdina O. smaragdina 

P12 O. smaragdina O. smaragdina 
Keterangan: P = Pohon kakao 

 B = Bambu (sarang buatan) 

 

Pada pengamatan semut kompetitor 

di Desa Pantoloan yaitu pada P1 sampai 

P12  di temukan semut O. smaragdina 

sebagai semut kompetitor baik pada B1 

ataupun B2. Semut  kompetitor D. 

thoracicus di Desa  Pantoloan disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Semut Kompetitor D. thoracicu di 
Desa Pantoloan 

Perlakuan Kompetitor 
B1 

Kompetitor 
B2 

P1 O. smaragdina O. smaragdina 
P2 O. smaragdina O. smaragdina 
P3 O. smaragdina O. smaragdina 
P4 O. smaragdina O. smaragdina 
P5 O. smaragdina O. smaragdina 
P6 O. smaragdina O. smaragdina 
P7 O. smaragdina O. smaragdina 
P8 O. smaragdina O. smaragdina 
P9 O. smaragdina O. smaragdina 
P10 O. smaragdina O. smaragdina 
P11 O. smaragdina O. smaragdina 
P12 O. smaragdina O. smaragdina 

Keterangan: P = Pohon Kakao 
B = Bambu (Sarang Buatan)
  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

lama semut bertahan hidup di Desa 

Labuan diketahui bahwa semut hitam 

D. thoracicus dapat bertahan hidup 

pada sarang buatan yang diletakan 

pada pohon kakao paling lama rata-
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rata 30 hari dan paling cepat rata-rata  

17 hari dengan semut kompetitor yaitu 

semut O. smaragdina. Semut yang 

dapat bertahan hidup dengan waktu 

paling lama rata-rata 30 hari terlihat 

pada P1 dan P2, karena pada P1 dan 

P2 terdapat buah  dan cabang yang 

memiliki jumlah daun cukup banyak, 

karena daun yang banyak dapat 

melindungi mereka dari sinar matahari. 

Pada siang hari ketika suhu 

udara panas, semut akan bersembunyi 

pada tempat-tempat yang terlindungi 

dari sengatan sinar matahari secara 

langsung (Elzinga dalam Wijaya, 

2007). Semut yang dapat bertahan 

hidup hanya selama rata-rata 17 hari 

pada P9, karena  pada P9 tidak 

terdapat daun yang dapat melindungi 

semut hitam D. thoracicus dari sinar 

matahari. Wijaya (2007) berpendapat 

bahwa selain berlindung pada sarang, 

D. thoracicus juga berlindung pada 

daun tanaman.  

Perlakuan lama semut 

bertahan hidup di Desa Langaleso 

diketahui bahwa semut hitam D. 

thoracicus dapat bertahan hidup pada 

sarang buatan paling lama rata-rata 5 

hari dan paling cepat rata-rata 1 hari 

dengan semut kompetitor yaitu semut 

O. smaragdina dan semut Philidris sp. 

Sedangkan lama semut bertahan 

hidup di Desa Pantoloan diketahui 

bahwa semut hitam D. thoracicus 

dapat bertahan hidup pada sarang 

buatan yang diletakan pada pohon 

kakao paling lama rata-rata 7 hari dan 

paling cepat rata-rata 2 hari dengan 

semut kompetitor yaitu semut O. 

smaragdina. 

Dari hasil penelitian di atas, 

diketahui bahwa semut hitam D. 

thoracicus lebih lama bertahan hidup 

pada sarang buatan yang ada di Desa 

Labuan karena kurangnya semut 

kompetitor. Dapat di lihat pada table 1, 

2 dan 3 bahwa semut kompetitor O. 

smaragdina lebih banyak terdapat di 

Desa Langaleso dengan suhu pada 

pagi hari 23°C, siang hari 34°C dan 

sore hari 29°C serta memiliki 

kelembaban 59% dan desa Pantoloan 

dengan suhu rata-rata pada pagi hari 

23°C, siang hari 34°C dan sore hari 

25°C dan memiliki kelembaban 58%, 

karena di tempat tersebut memiliki 

suhu dan kelembaban yang tepat 

sebagai tempat untuk 

perkembangbiakan semut O. 

smaragdina. Sementara di Desa 

Labuan memiliki suhu yang cukup 

tinggi pada siang harinya berkisar 

36°C, sehingga suhu ini tidak terlalu 

cocok sebagai tempat hidup dan 

perkembangbiakan semut O. 

smaragdina. Mele dan Cuc (2004) 

berpendapat bahwa O. smaragdina 

menyukai lingkungan dengan suhu 

antara 26-34°C dan kelembaban relatif 

antara 60 sampai 92%. 
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SIMPULAN 

Semut hitam D. thoracicus dapat 

bertahan hidup paling lama di Desa 

Labuan yaitu selama 30 hari pada, 

Desa Langaleso yaitu paling lama 5, 

dan Desa Pantoloan paling lama 7 

hari. Semut kompetitor yang 

ditemukan pada tiga lokasi penelitian 

adalah O. smaragdina dan Philidris sp. 

Semut kompetitor lebih banyak di 

temukan di Desa Langaleso dan 

Pantoloan dari pada di Desa Labuan 

karena suhu udara yang ada di Desa 

Langaleso lebih cocok untuk tempat 

perkembangbiakan semut O. 

smaragdina yaitu 26-34°C. 
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